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ABSTRAKSI 

Nama  : Anggita Arandhea Puspita 

NIM  : 201910110311005 

Judul : Tinjauan Yuridis Hak Imunitas Advokat Dalam Menjalankan 

Profesinya Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 

Tentang Advokat (Studi Kasus Putusan Nomor 

1/Pid.Pra/2023/PN.Bon) 

Pembimbing : Shinta Ayu Purnamawati S.H., M.H. 

  Ratri Novita Erdianti, S.H., M.H. 

 

Kebebasan advokat dalam menjalankan tugas-tugas profesinya tanpa khawatir 

akan tekanan eksternal atau tindakan hukum yang menghambat menjadi fokus utama 

adanya hak imunitas advokat. Penelitian ini mengulas hak imunitas advokat 

berdasarkan studi kasus Putusan Nomor 1/Pid.Pra/2023/PN.Bon yang mana berfokus 

untuk mengetahui bagaimana jaminan  dari penggunaan hak imunitas advokat serta 

pelaksanaan dari hak imunitas advokat.  Sebagaimana tercantum pada Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat, Pasal 16 menjelaskan bahwa advokat tidak 

dapat dituntut baik secara pidana maupun perdata, namun pada pratiknya, advokat 

seringkali dijadikan tersangka akibat profesinya dalam membela klien. Tidak adanya 

kejelasan batasan seperti apa untuk dapat melindungi advokat selama ia beritikad baik 

dalam menjalankan tugas profesinya menyebabkan hak imunitas advokat juga 

seringkali terabaikan fungsi dan penggunaannya hal tersebut menjadi salah satu 

hambatan bagi advokat untuk dapat membela kliennya. Penelitian ini menggunakan 

metode yuridis normative dengan beracuan pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2003 tentang Advokat. Adapun beberapa tinjauan seperti kepastian hukum untuk dapat 

mengetahui penggunaan dan pelaksanaan hak imunitas advokat. Berdasarkan urgensi 

yang ada jaminan dan pelaksanaan hak imunitas advokat belum sesuai peraturan yang 

dibuat untuk dapat melindungi advokat dari tuntutan akibat pekerjaan yang ia lakukan 

untuk membela kliennya.  

 

Kata Kunci : Hak Imunitas Advokat, tersangka, putusan hakim, praperadilan 
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ABSTRACT 

Name  : Anggita Arandhea Puspita 

NIM  : 2019101103110005 

Title  : Juridical Review of the Immunity Rights of Lawyers in Carrying 

out Their Profession based on Law Number 18 of 2003 Regarding 

Lawyers 

Adviser : Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H. 

  Ratri Novita Erdianti, S.H., M.H. 

 

The freedom of lawyers in carrying out their professional duties without 

worrying about external pressure or legal actions that impede is the main focus of the 

existence of lawyer immunity. This research discusses lawyer immunity based on the 

case study of Decision Number 1/Pid.Pra/2023/PN.Bon, which focuses on 

understanding the guarantee of the use of lawyer immunity and the implementation of 

lawyer immunity. As stated in Law Number 18 of 2003 concerning Advocates, Article 

16 explains that lawyers cannot be sued both criminally and civilly, but in practice, 

lawyers are often treated as suspects due to their profession in defending clients. The 

lack of clarity on the limits to protect lawyers as long as they act in good faith in 

carrying out their professional duties causes lawyer immunity to be often overlooked 

in its function and usage, becoming one of the obstacles for lawyers to defend their 

clients. This research uses a normative juridical method with reference to Law Number 

18 of 2003 concerning Advocates. Some reviews, such as legal certainty, are 

considered to understand the use and implementation of lawyer immunity. Based on 

the existing urgency, the guarantee and implementation of lawyer immunity do not 

comply with the regulations made to protect lawyers from claims due to the work they 

do to defend their clients. 

 

Key words : lawyer immunity rights, suspect, verdict, pretrial 
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